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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wayang golek merupakan salah satu seni pertunjukan tradisional yang menerima
penghargaan sebagai karya agung budaya dunia oleh UNESCO pada 21 April 2004.
(Kanti Walujo, 2011:97). Bahkan seni pertunjukan wayang golek telah dikenal oleh
dunia sebagai salah satu seni pertunjukan yang kaya akan seni, budaya dan nilai
moral dalam pertunjukannya. Akan tetapi, masih banyak kalangan generasi muda

yang belum mengenal maupun mengetahui tentang seni pertunjukan wayang golek.

Disamping gejala di atas terdapat fenomena seni budaya tradisional Indonesia yang
mulai dilupakan oleh kalangan generasi muda, hal itu didukung oleh generasi muda
yang menilai kebudayaan luar dianggap lebih menarik. Ade Kosasih Sunarya, dalang
wayang golek ternama dari Putu Giri Harja 3 menyatakan bahwa pada saat ini seni
dan budaya, khususnya seni pertunjukan wayang golek telah banyak mengalami
perubahan salah satunya adalah penggunaan bahasa dalam pertunjukan wayang golek
sudah mulai menggunakan bahasa asing seperti bahasa Inggris, Mandarin dan
Jerman, sedangkan dari segi cerita dalam pertunjukannya wayang golek saat ini
mulai menyambungkan antara cerita tentang Mahabrata dengan perkembangan
zaman saat ini, hal ini terjadi karena akibat dari perkembangan seni dan budaya
modern. Ade Kosasih Sunarya dalang wayang golek Putu Giri Harja 3 juga
memaparkan fenomena yang terjadi saat ini, seni pertunjukan wayang golek mulai
tergeserkan eksistensinya oleh kebudayaan luar yang masuk dan berkembang di
Indonesia khususnya di kota Bandung yang pada akhirnya merubah pola pikir dan
minat generasi muda saat ini. Hal ini juga didukung dengan pernyataan dari
Suparmin Sunjaya, Ketua Sekertariat Nasional Pewayangan Indonesia yang
menyatakan “Generasi muda menganggap seni pertunjukan wayang tidak ekonomis
dengan kata lain tidak sesuai dengan dinamika masyarakat modern yang selalu
berfikir efektif dan efisien dengan motto waktu adalah uang” (Antaranews.com, di
unduh pada 27 Desember 2013 pukul, 15.28 WIB).
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Selain itu Ade Kosasih Sunarya, menjelaskan bahwa pada saat ini seni pertunjukan
wayang golek sudah mulai jarang dilaksanakan pagelarannya, hal ini dikarenakan
terbatasnya tempat pertunjukan wayang golek di kota Bandung. Dengan adanya
gejala generasi muda yang melupakan wayang golek, maka itu penting adanya
apresiasi terhadap seni pertunjukan wayang golek salah satunya adalah dengan
mempromosikan seni pertunjukan wayang golek di kota Bandung kepada kalangan
generasi muda dengan melalui media promosi yang efektif untuk mengenalkan dan
mempertahankan seni pertunjukan wayang golek serta mengenalkan lebih jauh

tentang bentuk, desain, cerita, dan filosofi yang dimiliki oleh wayang golek.

Untuk melakukan perancangan promosi seni pertunjukan wayang golek sebagai salah
satu aset seni dan budaya lokal, maka itu dibutuhkan peran keilmuan Desain
Komunikasi Visual agar dapat menciptakan promosi yang efektif untuk mengangkat
kembali citra seni pertunjukan wayang golek dan mengenalkan lebih jauh seni
pertunjukan wayang golek menjadi seni pertunjukan wayang golek yang dapat
dinikmati oleh kalangan generasi muda. Berdasarkan hal — hal tersebut, maka tugas
akhir penulisan yang berjudul “Perancangan Promosi Pesantren Budaya Giri Harja”
diharapkan dapat menjadi sarana untuk mengenalkan lebih jauh, sekaligus

memberikan informasi dan pembelajaran tentang seni pertunjukan wayang golek.

1.2 Permasalahan dan ruang lingkup
1.2.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, berikut ini penulis akan
merumuskan permasalahan yang terjadi, sebagai berikut:
a. Bagaimana cara yang tepat untuk mempromosi Pesantren Budaya Giri
Harja sebagai pusat informasi dan sarana pendukung seni pertunjukan
wayang golek pada masyarakat kota Bandung, khususnya pada kalangan
generasi muda?
b. Bagaimana membuat perancangan promosi yang efektif untuk
mengenalkan lebih jauh seni pertunjukan wayang golek pada kalangan

generasi muda?
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1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan
masalah diatas, akan dipaparkan dan dikemukakan garis-garis besar hasil pokok yang
ingin diperoleh dan dicapai setelah setiap permasalahan dibahas, dianalisis dan
dijawab dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:
a. Mempromosi Pesantren Budaya Giri Harja sebagai pusat informasi dan
sarana pendukung seni pertunjukan wayang golek pada masyarakat kota
Bandung, khususnya pada kalangan generasi muda.
b. Membuat perancangan promosi yang efektif untuk mengenalkan lebih
jauh seni pertunjukan wayang golek pada kalangan generasi muda.

1.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data.
Sumber dan teknik pengumpulan data yang digunakan penulis, diantaranya adalah
sebagai berikut:

1.4.1 Sumber Data Primer
a. Observasi
Dilakukan dengan cara meninjau secara langsung keadaan kampung Giri
Harja dan Pesantren Budaya Giri Harja
b. Wawancara
Dilakukan wawancara dengan Ade Kosasih Sunarya, selaku dalang Putu
Giri Harja 3, juga dilakukan wawancara bpk. Irwansyah selaku pengurus
kp. Giri Harja, dan anggota dari Sunda Sawawa/Giri Harja Fans Club.
c.  Kuesioner
Di distribusikan kepada beberapa 100 koresponden kalangan dewasa muda
(17-25th) yang berasal dari kota Bandung.
d. Studi Pustaka
Dilakukan dengan meninjau buku yang berjudul “Wayang Sebagai Media
Komunikasi Tradisional Dalam Disementasi Informasi” dan “Wayang
Golek Sunda, Kajian Estetika Rupa Tokoh Golek”. Selain itu studi pustaka

juga melakukan tinjauan pada sumber — sumber terpercaya melalui internet.
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1.4.2 Sumber Data Skunder

Dalam penelitian ini digunakan data sekunder berupa, data tertulis berupa buku
yang berjudul “Wayang Sebagai Media Komunikasi Tradisional Dalam Diseminasi
Informasi”, yang diterbitkan oleh Kementerian Komunikasi dan Informasi RI
Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik 2011, yang ditulis oleh Kanti
Walujo, dan buku yang berjudul “Wayang Golek Sunda. Kajian Estetika Rupa Tokoh
Golek 2002, yang diterbitkan oleh Kiblat Buku Utama Bandung, yang ditulis oleh
Jajang Suryana menjadi acuan dalam penelitian ini. Alasan pemilihan buku — buku di
atas karena buku tersebut relevan dengan topik yang diteliti oleh peneliti dan
dianggap sangat informatif terhadap permasalahan yang diteliti, dirancang, dan dicari

solusinya oleh peneliti.
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1.5 Skema Perancangan

Latar Belakang Masalah

- Seni pertunjukan wayang golek, mulai tergeserkan
s seni budaya modemn.

inva akibat dari perkemb

- Seni pertunjukan wayang golek mendapatkan penghargaan
sebagai Karya Agung Dunia oleh UNESCO pada talun 2004,
walau sudah dikenal dunia, kalangan generasi muda masih
belum mengenal seni pertunjukan wayang golek.

- Sarana pendukung pertunjukan wavang golek saat ini masih
terbatas.

Survey

Kepada kalangan penerasi muda, vang

Analisa
- Kalangan generasi muda saat ini

seni pertunjukan baik modern, maupun

il seni p wayang golek,
schagai seni pertunjukan yang “kolot™,

Riset

Berdasarkan observasi lapangan, seni pertunjukan
wayang golek tergeserkan eksistensinya akibar
dari perkembangan seni pertunjukan modemn saat

tradisional - Kurangnya media informasi dan promosi ini
mengenai seni pertunjukan wavang golek. .
.
.
Ide
P Promosi Seni Py Wayang
golek Sebagai Aset Seni Budaya Lokal.
Metode Penelitian .
Observasi: Observasi lapangan, dengan mengun- Teori Penunjang
:;'l‘:; kp. ('IT’ Harja Jelekong dan Pesantren . Teori promesi, fungsi promosi, tujuan promosi,
udaya i ??a' - e de teori promodion mix, Wori event, lujuan cvent,
Kosasil ) . & (,.‘.Iﬁ;:{\.l Identifikasi Masalah == jenis - jenis event, teori seni pertunjukan, toor
osaEh STIATYE, POTEWTS TP U . wayang golek, jenis - jenis pertunjukan wi
Komunitas Sunda Sawawa’ Giri Harja Fans Club, . gu]’ fungsi pertunjukan wayang golek
Studi Pustaka: Website, artikel, dan buku. ﬂul;'ukan.n'w:n ol::k - :
Kuesioner: 100 koresponden kalangan dewasa . pertuny aang g
muda.
Fakta
+Kalangan generasi muda saat ini  terlanjur
menganggap seni perumgukan wayang golek | Ancaman Dari Dalam
sehagai seni pertunjukan vang “kolor™ dan bahkan
masih banyak yang belum mengenal apa it seni .
periunjukan wayang golek.
*Pengenalan wayang golek saat ini masih cukup Seni Permnjukan moder yang semakin
sulit terhambar dengan lokasi juk P i Indonesia ki ' i kota
- . - . Bandung.
=Saat ini masyarakat lebih mementingkan prakiis, °
seperti halnya saal imi periunjukan wayang golek
sudah mulad jarang dilaksanakan dalam hajatan,
Hal ini terjadi karena masvarakat lebih memilih . . .
dengan menampilkan pertunjukan yang lehih Strategi Media
murah dan praktis. - Poster series event
' A - Poster series informing
! - Billboard
Strategi Kreatif - Iklan koran‘majalah
Masalah: - Website
Menggunakan  gava  modemn Meng kalig Ikan lebih jauh tentang semi pertun- - Facebook/ Twiter pendukung
dengan aksen pop ant yang fresh Jukan wayang golek pada kalangan g 1 muda, bah cara promosi
dan  menarik  dan duk d i muda terhadap seni p jukan wavang golek, - Teaser
fotografi yang menarik, sckali dan jelaskan bahwa seni pertunjukan ini kaya akan nilai seni - X-hanner/costum banner
menampilkan figur tokoh wayang budaya, dan moral, - Event :
golek dengan wjuan memberikan . - baligo
informasi  pengenalan  secara 1 = umbul - umbul
gamblang tentang semi pertunju- . . =3 booth event
kan wayang golek. . . Strategi Promosi . . - gimmick

Targeting:

Promosi Pesantren Budaya Gin Harja ditujuban pada kalangan dewasa muda (17-25th),
pria & wanita, yang berdomisili di kota Bandung dengan staws sosial / kemampuan
ckonomi atas (A-A+) vang mempunyai pemikiran terbuka, mempunvai spend wakm lebih

untuk

Jukan musik maupun p

event pet y

1event per
1 seni pertunjuk 1 1

Seni per

moderm seperti pertun-

vang dikemas

dengan berbeda, tidak kaku, kreatif :i:m fresh.

Tujuan : Mengenalkan kembali seni pertunjukan wayang golek pada kalangan generasi muda.

Pesan : Dengan mengenal sem budaya khas Ind 1 ki

wavang golek, tidak

senl

sekedar mendapatkan pengalaman baru, tetapi juga mendapatkan pengetahuan lebih tentang seni pertunju-

kan wavang golek.

Sumber : Dokumentasi

Tabel 1.1 Skema Perancangan
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